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ANALISIS SEMIOTIKA KONOTASI PADA KONTEN VIDEO THIS IS 
APRIL DALAM MEDIA SOSIAL TIKTOK. 
Widya Ayu Ria Latifa 
1610199124 
 
Di era digital saat kini, media sosial telah menjadi bagian dari gaya hidup 
masyarakat. Media sosial saat ini telah mencakup berbagai macam kebutuhan 
masyarakat, seperti TikTok yang dimanfaatkan oleh This Is April sebagai media 
promosi baru. TikTok merupakan media sosial hiburan yang menjadi sebuah gaya 
promosi baru di era digital masa kini, dimana sebuah promosi dikemas ke dalam 
sebuah video pendek dengan suara atau lagu yang bersifat atraktif. Tanda verbal 
dan tanda visual yang ada pada media sosial memiliki fungsi yang lebih dinamis 
dalam penyampaian komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanda 
dan makna konotasi pada konten video This Is April dalam media sosial TikTok 
pada periode Juni hingga November 2020 dengan penonton di atas sepuluh ribu. 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
ini menggunakan konsep Triadik Sumbo Tinarbuko dalam teori Semiotika 
Komunikasi Visual Sumbo Tinarbuko, dimana peneliti mengidentifikasi sekaligus 
menganalisis tanda verbal dan tanda visual, serta mengungkap makna konotatif 
yang muncul dari konten video This Is April dalam media sosial TikTok. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan dari kelima video This Is 
April terdapat tanda yang terdiri dari: tanda verbal (teks, caption, tagar, dan lirik 
lagu) dan tanda visual (ikon, simbol, indeks, background, warna, komposisi, teknik 
pengambilan gambar, gerakan, dan audio), serta makna konotasi yang muncul 
secara keseluruhan yakni This Is April ingin menggaungkan gaya hidup kebebasan 
dalam berpakaian sebagai identitas baru TikTokers Milenial (khususnya 
perempuan) melalui gaya berpakaian kasual, dimana perempuan bebas mengenakan 
pakaian apapun dan mengkombinasikan pakaian apapun dan tidak ada batasan 
bentuk tubuh, warna kulit, maupun tinggi badan. 
 
Kata kunci: tiktok, media promosi, semiotika komunikasi visual 
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A. Latar Belakang 
Dunia kini tengah memasuki revolusi industri 4.0. Revolusi ini 
mengakibatkan terciptanya tatanan, cara pandang, kebiasaan, serta melahirkan 
sebuah budaya baru. Teknologi saat ini sudah memasuki gelombang ketiga: 
Internet of Things (Kasali, 2017 :58). Era ini ditandai dengan penggunaan 
gawai yang semakin meningkat dan menguatnya teknologi digital yang 
berbasis pada internet. Internet telah membuat segalanya lebih mudah, dimana 
segala data dapat diakses pada waktu itu juga. Kecepatan internet yang bersifat 
global, dimana siapapun dapat mengakses apapun dan kapanpun membuat 
manusia semakin terhubung satu sama lain. Hal inilah yang kemudian 
membuat maraknya media sosial bermunculan. Jika dahulu orang berinteraksi 
menggunakan surat, maka sekarang siapapun bisa berinteraksi secara online 
menggunakan media sosial.  
Media sosial diartikan sebagai sebuah media yang dapat 
merepresentasikan dirinya sekaligus berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 
berkomunikasi antar pengguna, serta membentuk ikatan sosial secara virtual 
(Nasrullah, 2018:11). Perkembangan internet yang begitu cepat secara tidak 
sadar telah menggeser makna media sosial. Semakin ke sini media sosial tidak 
hanya berorientasi pada informasi dan hiburan, tetapi juga dijadikan sebagai 
media promosi, edukasi, serta transaksi jual beli online. Media sosial seakan 
dituntut untuk menampung berbagai macam kebutuhan dan kepentingan 
manusia, sehingga media sosial menjadi bagian dari gaya hidup manusia yang 
tak terpisahkan. Salah satu aplikasi media sosial yang saat ini tengah viral 
adalah TikTok. TikTok merupakan aplikasi yang membuat video pendek 
berdurasi 15 detik hingga 60 detik disertai dengan filter dan musik kreatif. 
Menurut Kumparan “Ini Asal Muasal TikTok yang Kini Mendunia”, bahwa 
pada mulanya TikTok merupakan aplikasi bernama Douyin yang berasal dari 
China. Douyin mampu memiliki seratus juta pengguna dan satu miliar 
tayangan video setiap harinya hanya dalam kurun waktu satu tahun. 




Popularitasnya yang meroket membuat Douyin ingin memperluas pasar 
internasional dengan nama baru yang lebih menarik, yakni TikTok. TikTok 
memberikan kesempatan setiap pengguna untuk menjadi kreator dengan 
membagikan video ekspresif yang kreatif melalui video pendek. 
Kesederhanaan dan kemudahan TikTok mampu menarik pengguna karena 
tidak memakan banyak waktu (https://kumparan.com, Ini Asal Muasal TikTok 
Yang Kini Mendunia, diakses pada tanggal 23 September 2020 pukul 23.17).  
Di Indonesia, TikTok sempat viral di tahun 2018 karena kasus Bowo 
Alpenlieble yang mengakibatkan terjadinya unsur bullying anak di bawah 
umur. Akibatnya TikTok sempat mengalami penurunan pengguna di Indonesia 
karena dianggap menampilkan konten yang tidak bermanfaat terutama untuk 
anak-anak. Seiring berjalannya waktu, konten TikTok justru semakin 
berkembang. Tidak hanya konten hiburan, tetapi muncul konten seperti life 
hacks, tips and tricks, review product, edukasi, dan dijadikan sebagai media 
promosi. Berdasarkan hasil survey Sensortower.com, jumlah pengunduh 
TikTok mencapai 26M untuk pengguna android dan 11M untuk pengguna ios. 
Angka tersebut hampir mendekati dengan pengunduh Instagram yakni 36M 
untuk pengguna android dan 12M untuk pengguna ios (www.sensortower.com, 
diakses pada tanggal 7 September 2020 pukul 19.32). Menurut CNBC 
Indonesia, pertumbuhan pengguna TikTok telah mendekati 800% dari tahun 
2018 hingga 2020 (www.cnbcindonesia.com, Jangan Kaget, Ini Jumlah 
Pengguna Aktif TikTok Di Dunia, diakses pada tanggal 29 Agustus 2020 pukul 
19.25). Kepopuleran TikTok kemudian dimanfaatkan oleh salah satu brand 
lokal Indonesia, This Is April. 
This Is April merupakan brand lokal Indonesia yang bergerak di bidang 
pakaian. Pendiri This Is April adalah Maria Anggraini. Semua desain This Is 
April didesain langsung oleh Maria, dan dijahit di sebuah pabrik di China. This 
Is April berdiri sejak tahun 2012 tepatnya di bulan April, dan telah memiliki 
59 outlet yang tersebar di Jawa, Sumatera, Batam, Sulawesi, Bali, serta 1 outlet 
yang berada di Sunway Pyramid Malaysia. This Is April juga menjual 
produknya secara online melalui beberapa market place yakni Lazada, Bli Bli, 
Shopee, dan Tokopedia. Selain itu pemesanan produk This Is April dapat juga 




melalui website, Line, dan Whatsapp. This Is April menggunakan media sosial 
Instagram sebagai media promosi digital pertama. Ciri khas dari This Is April 
adalah desain bajunya yang simple, mudah untuk dipadupadankan, dan 
harganya yang terjangkau.  
Di bulan Februari 2020, This Is April mulai menambah media promosi 
baru yakni media sosial TikTok. Visual yang ditampilkan This Is April dalam 
media sosial TikTok sedikit unik dan tidak seperti media sosial pada umumnya. 
Konten video This Is April di TikTok hanya berdurasi 15 detik dan 60 detik 
saja. Video This Is April di TikTok terlihat seperti video rutin harian biasa. 
Konten yang ditampilkan di media TikTok berupa tips and tricks 
memadupadankan pakaian, seperti untuk liburan, bekerja, dan penggunaan 
baju yang oversized, serta hiburan seperti berjoget ala TikTok. Video tersebut 
diedit menggunakan filter, permainan transisi, teks, dan disisipkan lagu yang 
menjadi ciri khas video TikTok. Di setiap video, pakaian yang dikenakan 
merupakan produk dari This Is April. Selain itu, This Is April tidak 
menggunakan selebgram ataupun influencer di TikTok. Tidak seperti konsep 
video promosi di Instagram, video This Is April di TikTok hanya menggunakan 
timnya sendiri sebagai model. 
Pada salah satu video TikTok This Is April, terlihat dua orang perempuan 
dengan dua proporsi badan yang berbeda mengenakan pakaian yang hampir 
sama. Di awal mereka mengenakan pakaian dress panjang yang sama, 
kemudian mereka berganti pakaian menjadi memakai celana yang sama dan 
atasan dengan motif yang sama. Di video tersebut terdapat caption: “Have a 
different body type with your bestie? Don’t worry, you can still twinning! 
#thisisapril #tiktokfashion #tiktokindonesia #foryou”. Video tersebut terlihat 
seperti video hiburan TikTok biasa, tetapi jika diamati seperti mempunyai 
pesan tersembunyi yang ingin memperkenalkan produknya. Penempatan 
produk secara umum merujuk pada penyisipan merek secara cermat ke dalam 
konten atau cerita yang dibangun dalam media promosi. Penonton seakan tidak 
menyadari adanya daya persuasif yang dilekatkan dalam muatan hiburan 
media.  




Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif 
dengan landasan teori utama Semiotika Komunikasi Visual Sumbo Tinarbuko 
dengan konsep Triadik Sumbo Tinarbuko, yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi tanda verbal dan tanda visual yang ada pada konten media 
sosial sebagai unsur pembentukan pesan verbal dan pesan visual, sehingga 
nantinya peneliti dapat menemukan serta memahami makna verbal dan makna 
visual yang tersembunyi di balik konten media sosial tersebut. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan teori pendukung yakni: teori brand David A. Aker, 
teori mere-exposure effect Robert Zajonc, teori realitas sosial-siber Gotved, 
dan teori representasi Stuart Hall. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tanda dan makna konotasi pada konten video This Is April dalam 
media sosial TikTok. Belum ada penelitian tentang brand This Is April pada 
media sosial TikTok dalam sudut pandang desain komunikasi visual 
sebelumnya, dan penelitian ini berangkat dari fenomena yang tengah terjadi 
saat ini di sekitar peneliti. 
Konten merupakan informasi yang tersedia melalui media atau produk 
elektronik. Isi dari sebuah konten berfungsi untuk mengkomunikasikan suatu 
pesan kepada khalayak, dimana di dalam media sosial pesan tersebut 
direpresentasikan ke dalam bentuk tanda visual (KBBI, 2016). Hal ini selaras 
dengan desain komunikasi visual yang merancang sebuah pesan komunikatif 
yang diwujudkan ke dalam bentuk visual, sehingga topik ini masuk ke dalam 
bahasan desain komunikasi visual dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
penelitian terkait visual marketing. Selain itu identifikasi visual pada konten 
video This Is April dalam media sosial TikTok diharapkan dapat menambah 
wawasan dalam penyusunan karya desain komunikasi visual khususnya untuk 









B. Batasan Masalah 
Batasan masalah bertujuan agar pembahasan dalam penelitian tidak terlalu 
luas. Batasan masalah dalam studi penelitian dibuat sebagai berikut: 
1. Objek dari penelitian adalah konten video This Is April dalam media sosial 
TikTok periode Juni hingga November 2020 dengan penonton di atas 
sepuluh ribu. 
2. Studi penelitian terfokus pada analisis semiotika konotasi pada konten 
video This Is April dalam media sosial TikTok yang berkaitan dengan 
tanda dan makna konotasi dengan teori semiotika komunikasi visual 
Sumbo Tinarbuko. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka rumusan masalah adalah, 
bagaimana tanda dan makna konotasi pada konten video This Is April dalam 
media sosial TikTok pada periode Juni hingga November 2020 dengan 
penonton di atas sepuluh ribu? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah melalui pembatasan dan terfokus 
pada objek penelitian maka tujuan studi dan penelitian adalah mengetahui 
tanda dan makna konotasi pada konten video This Is April dalam media sosial 
TikTok pada periode Juni hingga November 2020 dengan penonton di atas 
sepuluh ribu. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini ditujukan untuk: 
1. Manfaat Teoretis 
Memperluas pengembangan ilmu visual marketing melalui objek 
penelitian (konten video This Is April dalam media sosial TikTok) terkait 
tanda dan makna konotasi pada konten media sosial sebagai media 
promosi yang dikaji dalam penelitian ini. 
 




2. Manfaat Praktis 
a. Peneliti 
Sebagai bahan pembelajaran tentang visual marketing terkait tanda 
dan makna konotasi pada konten media sosial (TikTok) sebagai media 
promosi, supaya peneliti mendapatkan informasi dan data aktual. 
b. Institusi 
Sebagai bahan referensi penelitian tentang visual marketing terkait 
tanda dan makna konotasi pada konten media sosial (TikTok) sebagai 
media promosi, sehingga dapat memperluas pengetahuan.  
c. Masyarakat 
Sebagai bahan referensi penulisan dan penelitian tentang visual 
marketing terkait tanda dan makna konotasi pada konten media 
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